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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Salah =satn bentuk produk  pariwisata sehagai  furunan  dart  konsep
pembangunan pariwisata yang  berkelanjuton adalah konsep pengembangan
ckowisata. Fkowisala imi lebih dari sekedar kelumpok pecinta alam vang
berdedikasi, sebagai gabungan berbagai kepentingan yang muncul  dari
keperdulian terhadap masalah  sosial, tkmmﬁdm lingkungan, Bagaimana
membunt devisn musuk kembuli sehingga konservasi alam dapal membiayai
berkelanjutan ini. Ekowisata menawarkan kesatuan nilai berwisata yang
lerintegrasi  antara  kessimbungan  menikmali - keindahan  alam  dan  wpava
melestarikannya. Ekowisata ini dapat berperan aktif di dalam memberikan solusi
dalam menyelesaikan permasalahan yang mungkin tegadi dalam pengembangan
kawnsan pariwisatn, Fokus uama dari pengembangan model ekowisam tersebur
didasarkan atas potensi dasar kepariwisataan dimana kelestarian alam dan budaya
dikedepankan (Harvanto, 2004).

Heberapa tahun fni paradigma kegiatan pariwisata telah bergeser mengikuti
pembangunan  berkelanjutan, Kegiatan pariwisata perlahan  bergeser dan
pariwisata dengan modal besar, ke pariwisata berbasis alam. Salah satu kegiatan
pariwisaia tersebut adalah ckowisata. Jenis kegiatan wisata inl meningkatkan nilai

konservasi dan kealamian dari suatu tempatl yang dijadikan sebagai obyek wisata.




Salah satu ekowisata yang berbasis alam dan lingkungan banvak diminati
wisatawan lokal dan manca negara serta kernp menjadi isu nasional adalah
ekowisata mangrove, inml discbabkan mangrove adalah ekosistem yang unik dan
memiliki keindshan serta tingkal keanekaragaman yang tinggi (Khoiri, 2014).
Dalam hal ini peran masyarakat hamus mampu dalam memanfaatkan jasa
lingkungan secara berkelanjutan. Berapa jenis wisata pantai di hutan mangrove
antara lain dapat dilakukansya pembuatan jalan sepert jembatan diantars tanaman
mangrove, merupakan sesugtu vanp akan menarik mins  pengunjung. Jugn
dibangunnya tempat-lempal seperti garcho-gazeho diantara pepohonan, atau
reaksi memancing danberperahy mengelilingi hiwtan mangrove. Potenst ekowisata
merupokan semun objek (alam, budaya, huatan) vang banyak memerlukan
penanganan agar dapat memberikan nilai tarik tersendin kepada wisatawan
( Damanik dan Weber, 2006).

Keberadaan ckowisala mampu menarik investasi, namun juga mampuy
menarik wisatawan asing sehingga mampu menambah devisa negara, sementara
itw, dari sisi sosial, eksistensi ckowizatn telah berperan dalam perubahan proses
sosial masyarakat yang ada didalamnya akan terdapat keriasama dan persaingan
antara pelaku pariwisata (Mardiana dan Hijriati E, 2014). Salah satu objek
ckowisatn vang sasl ini yang menarik perhatian banyak masvarakat di Kota

Makassar khususnya adalah ekowisata mangrove Lantebung vang memiliki

panorama vang indah.




Hutan Mangrove Lantebung berada di pesisir utara Makassar tepamya di
Kelurnhan Bira, Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, Hamparan  hutan bakau
seluas 2 kilometer ini bukan hanva objek wisata, tapi juga lokasi warga mengais
rezeki dengan mencan kepiting, Hutan mangrove yang terjaga baik jadi habitat
kepiting dan kerang berkembang biak. Hutan Mangrove Lantebung sering jadi
lokasi wisata bagi warga lokal. i hutan ini sudah dibual jalur uniuk jalan kaki
vang dical wama-wami. Begitu jugs jembatan kayu dicat penub wama sehingga
jadi elok dipandany Hutan Mangrove Lamebung juca dilengkapi pondokan kecil
dan garebo umuk beristirahat. Pengunjung bisa berjalan-jalan alau hersantai
sambil menikmati paporama huatan mangrove dan laut Huotan Mangrove
Lantebung bisa ditempuh sekitar 25 menit naik sepeda motor dari Kota Makassar
Untwk masuk ke sini, cukup bayar tiket Rp5.000. Mangrove | antebung kini jadi
ckowisate favorit wisstawan di Kota Makassar, Sulawesi Sclatan. Selain hutan
rawa dengan pobon-pohon mangrove, lokasi ini joga sudah didandan contik

dengan spot warng-waimil sehingga tampat lebih kekinian atau instagramable.

Bentuk dukungan dari mesyarakat di sebitar objek ekowisats mangrove
dapat dilihot dari fingkal partisipasi mereka dalam pengembangan ckowisata
tersebut. Partisipasi masvarakat dipengaruhi oleh persepsi dan sikap masyarakat
vang tercermin dari tingkat derajal pemenuban kepentingan kebutuhan mereka
dalam ckowisala mangrove, Persepsi dan sikap merupakan bagian dari unsur
kognitif vang melatar belokangi masyarakat untuk terlibat atau tidaknya

masyarakat dalam pengembangan ekowisata mangrove ( Nurhayati dkk, 2018).



Untuk alasan ini maka penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap
ekowisata mangrove di kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
perlu untuk dilakukan, sebapgai bahan bagi pengelola dalam pengembangan

ehowisata mangrove secara berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

dibahas adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap ekowisata manprove
di kelurahan Bira Kecamatan 1amalanrea Kota Makassau?

1.3. TujuanPenelitian

Berdasurkan rnumusan masalah vang telah diuraikan, rmaka penefitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove di
kelurnhan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
1.4. Manfaat Penclitian

Hasil penetitian ini diharspkan berguna untuk:

1. Bagi peneliti yang dupal menambah pengetabuan dan pengalaman dalam
pencrapan disiplin ilmu yang telah diterima selama perkuliahan sertn sebaga
salah satu svarat untuk memperoleh gelar Sarjana (513 dif Fakultas Pertanian
Ulniversitas Muhammadiyah Makassar,

2. Bagi Pengelolah Ekowisata Mangrove Adanya penelitian ini menjadi evaluasi
kinerja pengelola baik pada saal ini maupun masa vang akan datang.

3. Bayi pembaca hasil penelitian ini menjadi sumber penambah pengetahuandan
wawasan serta dapat dijadikan sumber referensi tambahan bag pembaca yang

memerukan.




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Mangrove

Menurut (Siti, 20057 Mangrove merupakan suatu formasi hutan vang
dipenguruhi oleh pasang surut air laut, dengan keadann tanah vang anacrobik dan
tumbuhnva tidak bergantung pada iklim, Beberapa jems mangrove di indonesia
yang dikelompokkan ke dalam beherapn  famili, antara lain famili
Rhizaphoraceae. famili Avicinniaceae. fomili Sannerutioecae, famili Verbaneceae
dan famifi Meliaces.

Mangrove adalah suatu komonitas tumbuban atay suatu individu jems
iumbuhan yang membentuk komunitas tersebut didaerah pasang surut, hutan
mmwmymm&gdﬁh%hmhﬁau‘mmmumwﬁayﬂ
ckosistern pantai yang mempunyai karakter unik dan khas dan memmiiki potensi
kekayvuan hayvati. Ekosistern mangrove adalah suatu sistem vang teediri atas
lingkungan bigtk dan abiotik yang saling berinteraksi di dalam sustu habitat
mangrove,

Mangrove merupakan karakteristik dari bentuk tanaman pantai, estuari atau
muor sungai, dan delta di tempat yang terlindung dacroh tropis dan sub tropis.
Dengan demikian maka mangrove merupakan ekosistem yvang terdapat di antara
daratan dan lautan dan pada kondisi vang sesual mangrove akan membentuk
hutan vang ekstensif dan produktif. Karena hidupnya di dekat pantai. mangrove
sering juga dinamakan hutan pantai, hutan pasang surul, hutan payau, atau hutan
bakau, Istilah bakau it sendin dalam bahasa Indonesia merupakan nama dari

salah satu spesies penyusun hutan mangrove yaitu Rhizephora sp. Sehingga




dalam percaturan bidang kellmuan untuk tidak membust biss antara bakau dan
mangrove maka hutan mangrove sudah ditetapkan merupakan istilah baku untuk
menyebutkan hutan vang memiliki karakteristik hidup di daerah pantai (Eka dkk,
2013).

Ekosisiem hutan mangrove bersifal kompleks dan dinamis. namun labil,
Kekomplekan ckosistem ini terhbat bahwa butan mangrove menyumbangkan
konstribusi besar detritus organik yang mendukung jaring makanan dalam
chosistem. Tingginya kelimpahan makinan dan tempat tinggal, serta rendahnya
tekanan predasi. menvebabkan ekosistern mangrove membentuk habitat yang
ideal untuk berbagai spesies satwa dan biota perairan, untuk schagian stau seluruh
siklus hidup mereka. Karena itu, mangrove dapat herfumpsi schagai tempat
pengasuhan yang penting untuk kepiting, udang dan berbagai jenis ikan, dan
mendukung keberadaan populasi ikan lepas pantai dan perikanon. Bukti hubungan
antara habitat mapgrove dan perikanan lepas pantai masih langks, namun sangat
diperlukan untuk tujuan pengelolasn dan konservasi (Nagelkerken dkk. 2008).

Mangrove yang berasal dari bahasa Inggrislah yang banyak digumakan oleh
kalangan para peneliti dan pemerhati mangrove bahkan oleh khalayvak umum.
Dengan demikian hutan mangrove adalah hutan yang dipengaruhi oleh pasang-

surut air taut { Sitn, 200 7%

2.2, Hutan Mangrove
Hutan mangrove merupakan komunitas vegetas] pantai tropis, didominasi
oleh berbagai jenis pohon mangrove vang mampu tumbub dan berkembang pada

daerah pasang-surut, pantsi berlumpur. Kegiatan manusia pola pemanfaatan




sumberdaya alam dan pola pembangunan dituding sebagai faktor penyebab
penting vang terjadi kerusakan pada ckosistem hutan mangrove, Pola pemanfaatan
yvang bersitat tidak ramah lingkungan juga akan mengancam keberadaan
ckosistem hutan mangrove, Demikian pula pola pembangunan suatu daerah akan
mempengaruhi kelestarian sunberdaya mangrove, (Gumilar, 2012),

Hutan mangrove sering disebut hutan bakau atau hutan payau. Dinamakan
hutan bakau oleh karena schagian besar vegetasinga didominasi aleh jenis bakau,
dan disebut hutan payau karena hwaonya tumbuh di atas tansh yang selalu
tergenang oleh air payau Arti mangrove dalam ekologi tumbuhan digunakan
untuk semak den pohon vang tumbuh di deerah imertidal dan subtida) dangkal di
rawa pasang tropika dan subtropika. Tumbuhan ini selalu hijau dan terdin dari
bermacam-macam campuran apa yang mempunyai nilal ekonomis baik unfuk
kepentingan rumah tongga (rumah, perabot) dan industn (pakan ternak, keras,
arang ).

Secara umum butan mangrove didefinisikan sebagai tipe hutan yang
tumbuh pada dacrah pasang sun fterutama pantai vang terlindung, laguna, muara
sungai) vang tergenang pada saat pasang dan bebas genangan pada saal surul yang
komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam,

Hutan mangrove yang disebut juga hutan payau, hutan pasang surut, hutan
panizi atau hutan bakau merupakan sumber daya alam yang sangat potensioal dan
mempunyal ckosistermn vang unik karena paling tidak di kewasan i terdapat
empat unsur biologis penting yang bersamaan yailu daratan, air, flora, fauna,

Letak hutan mangrove ini terletak diantara daratan dan laot. tepatmya didaerah




pantai dan disekitar muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air lat.
Wilayah mangrove mempunyai ekosistem vang rumit dan mempunyai kaitan baik
dengan ckosisitem darat maupun ekosistemn lepas pantai (Kusno, 2006),

Hutan mangrove merupakan - gkosistem utama pendukung  aktivitas
kehidupan di wilayah pantai dan memegang peranan penting dalam menjags
keseimbangan siklus biologis di lingkungannya. Di samping itu, hutan mangrove
mempunyai nilai ekonomis yang unggl. Indonesia memiliki sumberdaya hutan
mangrove yang sangsl luss yang tersebar di wilayah pﬁiﬁrdi herbapal provinsi.
Potensi kekaysan alam tersebut perlu dikelola dan dimanfastian seoptimal
mungkin untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional dan untuk
meningkatkan  kesejahtersan  masyarakat. Untuk  mempcroleh  informasi
keberadaan hutan mangrove yang aktual, faktual serta mudah dan cepat dapat
diperoleh melaiw data penginderaan jauh (Nana dikk, 2014)

2.3. Ekowisata Mangrove

Fhowisata diartiksn sebagai salah saty produk pariwisatn alternatil yang
mempunyal  juan membangun pariwisats  berkelanjutan yaitu pembangunan
pariwisata yang secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara ekonom
dan adil secara etika, serta memberikan manfant sosial terhadap masyarakat.
Kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan kelestarian
kehidupan sosial-budava, dan memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan
vang akan datang untuk memanfaatkan dan mengembangkannya (Subadra, 2008),
Dalam Peraturan Mentenn Dalam Negeri No 33 (2009) ekowisata adalah

kegiatan wisata alam di daerah yang bertanggung jawab dengan




memperhatikan unsur pendidikan, pemahaman. dan dukungan terhadap usaha-
ugha konservasi sumberdayn alom, serta peningkatan pendapatan masyarakat
lokal. Jenis-jenis ekowisata dibagi antara lain ; ckowisata bahari, ckowisata
pegunungan, ckowisata hutan, dan ekowisata karst. Setiap jenis-jenis ekowisata
juga dibagi menjadi beberapa nama sespai dengan lempatnya. salah satunya
adalah wisata di pesisir pantai yaity ekowisata hutan mangrove.

Rachmawati (2012) mengemukakan bahwa sclain schagai tempat rekressi.
pengembangan  ckowisata  mangrove  jugs  dimeksudkan - menjadi  sarana
kepedulian terhadap slam.

Ekowisata mangrove merupakan objek wisata yang bervwawasan lingkungan
dimana wisata tersebut mengutamakan aspek keindahan yang alam: dari hutan
mangrove serta (aunma veng hidup disckitamya tanpa haros memsak ekosislem
terschul untuk membuatnva lebih menank wisatawan, hal i dischabkan babwa
hutan mangrove mempunyai cin khas vang kbuses dan banvak fauna dan flora
yang hidup di sekitarmya. Pemanfastan ekosistern mangrove untuk konsep wisata
{ekowisata) sejalan dengan pergeseran minat wisatawan dari old tourism vaitu
wisatawan vang hanya datang melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan
dan konservasi menjadi pew tourism yaitu wisatawan yang dotang untuk
melakukan wissla yang di dalamnya ada unsur pendidikan dan konservasi. Dalam
unsur pendidikan selain diarahkan ke para pelaku wisata juga diwtamakan untuk
para wisatawan agar memahami pendidikan komservasi hingkungan dan tidak

hanya sekedar penikmat alamnya. ( Aditha dkk 201 8).




2.4. Fungsi Mangrove

Mangrove berfungsi sangat strategis dalam menciptakan ckosistern pantai
vang layak untuk kehidupan organisme akuatik. Keseimbangan ekologi
lingkungan perairan pantai akan tetsp tetjaga apabila keberadaan mangrove
dipertahankan karena mangreve dapat berfungsi sebagai biofilter, agen pengikat
dan perangkap polusi. Mmgmwju;amr:upﬁkm tempat hidup berbagal jenis
pastropoda, kepiting pemakan dewritus, dan bivalvia pemekan plankton sehingga
akan memperkuat fungsi mangrove sebagan biofiher alami (Edi dkk 2010).

Salah saty Jdari sumberdaya di wilayah pesisir yang mendapat perhatian sant
ini adalah ekosistem mangrove. Mangrove merupakan varietas pantal tropis, yang
didominasi olch beberapa spesics pohon mangrave, dan memiliki fungsi ekologis
penting antara lain sebagai tempal pemijahan, pengasuhan dan mencari makan
bagi biota terienin. Selain i hutan mangrove juga mampu berperan sehagai
penahan abrasi. Schingga hutan mangrove merupakan chosistem dengan tingkat
produktivitas yang iinggi dengan berbagal macam fungsi ckonomi, sosial. dan
lingkungan vang penting. Salsh sawu  fungsi  sosial mangrove  adalab
memungkinkannya berfungsi sebagai Wwjuan wisata, {Agussalim 2014).

Fungsi ekosistem mangrove sebagai peredam gelombang dan angin badai,
pelindung dari abrasi. penshan lumpur, perangkap sedimen, daerah asuhan
(mirsery groud), dacrah mencari makanan (feeding grownd), dan daerah
pemijahan (spawning ground) berbagai jenis ikan, udang, dan biota laut lainnya,
Penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku arang, dan bahan

haku kertas (puip), serta tempat ekowizata (Sam, 2014 dalam Desi 2016).

1)




Hutan mangrove memiliki fungsi dan peranan sepertl yvang teriulis didalam
Kementerian Megara Lingkungan Hidup (2008) waitu : Pertama secara fisik
sebagai penahan abrasi, penahan intrusi air laut, penshan angin, dan menurunkan
kadar CO2. Kedua dari aspek biologi sebagai habital bagi biota laut, sumber
pakan organik bagi biota laut; dan habitat bagi satwa darat udara dan faut. Ketiga
dan sepi sosial dan ekonomi sehagai tempat kegiatan wisata alam, penghasil kayu,
penghasil pangan dan phat-cbatan, serta tempat matn pencaharian masyarakat
lokal.

1.5 Manfaat Mangrove

Kegiatan konservasi lam dan buda melibatkan masyarakat lokal dalam
perencansan, pengembangan dan pengelolaan obyek wisata serta memberikan
sumbangan positf rerhadap kesejahtersan mereka dan dilakukan dalam bentuk
wisata independen atau diorganisir dalam beniuk kelompok kecil. Ekowisata
merupakan bentul pariwisata berbasis lingkungan vang memberikan dampak
kecil terhadap kerusaknn alam dan budaya lokal namun mampu menciptakan
peluang kerja  dan  pendapaten  serta  membantu  kegiaton | konservasi
alamTingkungan, (Arel 2008).

Kemiskinan merupakan penyebab wiama dari cara-cara  destruktif
pemanfaatan sumberdaya. Keinginan untuk memperbaiki standar hidup mengarah
pada eksploitasi berlebihan sumberdaya yang umum diakses seperti mangrove,
Dengan adanya kegiatan ckowisata di kawasan mangrove mungkin memainkan
peran dalam mengubsh cara masvarakat lokal memperoleh manfast dan

lingkungan lokal mereka. Oleh karena itu, kegiatan ekowisata harus berhubungan




langsung dengan kebutuhan masvarakat setempat. Selain i, kegiatan konservasi
melalui ekowisata harus menyedinkan manfaat ekonomi jangka panjang kepada
masyarakat lokal. Manfaat yang diperoleh dari konservasi harus lebih besar
daripada manfaat jangka pendek, menengah dan personal. Hal ini diperiukan
untuk menyediakan sumber pendapatan altematif’ sebagai upaya mengurangi
ketergantungan masyarakat pada sumberdaya alam dan memiliki potensi besar
menjamin kesejahteraan masy arakat. Di sisi lain, pernaniastan sumberdaya secarn
langsung harus ditua sedemikian rupa melalyi caracara yang berkelanjtan, Hal
penting lainnya dan paling mendasar adalah masalah sosial ekonomi dan implikasi
sosial budayas Hal ini dikarenskan masyarakat lokal dapat memainkan peran
penting dalam  memuelihkan hutan mangrove, Penpelolaan vang melibatkan
masyarakat setempat dalam kegiatan rehabilitasi mangrove, akan meningkatkan
pendapatan mercka dan membangun komitmen mereka untuk melestarikan
sumberdaya. (Moulinna 2011).

Ekowisata merupakankonsep  pengembanzan pariwisata yang
berkelanjutan yang bermanfaat unuk mendukung wpaya-upaya pelestarian
lingkungan (alam dan budaya) dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan, sehingpa memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakal dan
pemerintah setempat. dan memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan
vang akan datang uniuk memanfastkan dan mengembangkannya | Sudiarta,
2006). Dari segi lingkungan dan ckonomi, jika masyarakat lokal tidak dilibatkan,
sumberdaya dipastikan skan rusak dan nilai jual kawasan beserta investasinya

akan hilang. Oleh karena i, ontuk dapat mengoptimalkan sumberdaya mangrove
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dan linghungan pesisir perlu dilakukan pengkajian untuk mengetahui potensi
permasalahan, strategi pengelolaan berkelanjutan dan diperlukan pengetahuan
tentang nilai strategis dari keberadaan hutan mangrove yang bermanfast bagi
masyarakat sekitar salah satunya melalui kegiatan pengembangan ekowisata
dengan upaya konservasi, proses pemberdayaan masyarakat dan kegiatan rekreasi
yang dilakukan secara terpadu. (Fandeli, 2001 dalam Bambang 2015).

2.6, Persepsi Masyarakai

Persepsi Masyarakat Menurat Ramadhan (2009). persepsi dalam pengertian
psikologi adalah proses pencarian informasi untuk dipahami, Alat untuk
memperoleh informasi tersebut sdalah pengindran (penglihatan, pendengaran
peraba, dan sehagainya). Scbaliknya, alat untuk memahaminya adalah kesadaran.

Sedangkan menurut Zainal (2010) mengemukakan bahwa persepsi adalah
suatn proses dengan mang seseorang mengorganisasikan dalam pemikirannya.
menafsirkan, mengalami dan mengelolanya tentang segala sesusu yang tegadi
dalam lingkungannya. Segala sesuatu yang mempengarubi persepsi seseorang
tersebut sclanjutnya akan mempengarubi sikop dan perilaku yang akan dipilihnya.
Persepsi bukan sekedar fenomena visual, yakni segala sesuatu yang kita lihat
secara fisik. Para ahli perkembangan menganggap persepsi sebagai bagian untuk
memahami input sensorik yang disambungkan otak oleh indera dan dihantarkan
meniju susunan saral pusat,

Dengan kata lain persepsi adalah penerjemah otak terhadap informasi yang
disedigkan oleh semua inders fisik. Segala sesuatu yang telah ada dalam pikiran

kita, semus yang kita inginkan, dan kehendaki (Widyastuti, 2014) Perscpsi
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memang bermula dari penginderaan, Proses ini dirangsang coleh kehadiran sesuatu
atau sekumpulan objek yang tertangkop oleh alat-alat indra manusia, Informasi
vang di salurkan ke alam pikiran kemudian mengalami tahap pengelolaan mulai
dari seleksi/evaluasi. Aspek kesan p-:rmm'}ang paling penting dan kuat adalah
evaluasi. Manusia berfikir dengan rasa suka alay Gdak suks jika melihal orang
lain. Persepsi berlangsung lebih cepat dari proses pengenalan atau berpikir
( Mumu, 201 5).

Menurut (Nurhayvati, 2012) bemuk dukungan dari mosvarakat i sekitar
objck ekowisata mangrove dapat dilihat dari tingkat partisipasi mereka dalam
pengembangan ekowisals tersebul. Partisipasi masyaraka! dipeagaruhi oleh
persepsi dan sikap mereka yang tercermin dan tingkat ataw derajal pemenuhan
h:p:nﬁnmn mercka dalam sistem chowisata mangrove. Persepsi dan sikap
merupakan bagman dari unsur kogeitit yang melatarbelakanyi masyarakat ontuk
terlibat atau tidak dalam pengembangan ekowisata mangrove.

Apriyanti (2011} menyatakan babwa penpetahuan dan persepsi masyarakat
vang benar mengenai ekowisata mangrove diperlukan daiam rangka membangun

sikap yang positif untuk keberlanjutan pengembangan ekowisata vang dimaksud.

1.7. Kerangka Pikir

Tahapan penelitian vang dilakukan dengan melihat beberapa vanabel
tentang persepsi masyaraka tentang ekowisata mangrove lantebung, yang disoroti
dalam penelitian ini adalah ekowisata dan masyarakat sekitaran di kelurahan bira.
Tujuan utama dan penelitian ini adalah bagaimana persepsi masyarakat lerhadap

ekowisata mangrove lantebung di Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota




Makassar. Berikut adalah kerangka pikir dari penelitian yang akan dilakukan:
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IHl. METODE PENELITIAN

3.1. Wakto dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2022,
dan lokasi penclittan di Kelurahan Bira Kecamatan Temalanrea Kota Maknssar,
1.2 Metode Penarikan Samipel

Pengambilan data di gunakan metode wawancar mendalam sehingga
sampel ditentukan dengan (cknik purposive sampling, v tekmk pengambilan
sampel dengan menentukan kriteria-kriteria terientu (Sugiyone, 2008). Dengan
menggunakan pendekatan ini beberapa orang yang mengetahui dan rerlibat dalam
kegiatan upaya konservasi di Fkowisata Mangrove Kelurahan Bira dijadikan
responden. Masyarakat yang memiliki kriteria tersebul vailu ketun kelompok-
kelompok masyarakat vang terdapat di Kelurahan Bira.

Populasi pads pengambilan  data  wowancars  masyarakat terhadap
ekowisata mangrove adaluh masvarakat  sekitaran Kelurmhar Tim Kecamatan
Tamalanrea Kota Makassar dan dipilib yang terdekat dari ekowisata mangrove
lantebung  vang melakukan aktivites di sekitar ckowisata mangrove. Jumlah
sampel yang diambil pada penelitian ini adalah 30 responden. Penentuan jumlah
responden ditentukan berdasarkan batas minimal dari suatu penclitian sosial vaitu
S0 orang,

3.3, Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah.

1. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

secara langsung terhadap keadaan dilapangan.
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. Wawancara yaitu scbuah tanggapan vanpg diberikan oleh warga terhadap
ekowisata vang berada di kelurshan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar.

3. Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yanp dilakukan dengan cara
memberikan pemyataan atau m tertulis kepada masyarakat untuk
dijawab. Kuesiner yang diberikan berupa kuesioner tertutup tenteng persepsi
masyarakal ferhadap ekowisata mangrove dan iﬂwif'}nﬂmban telah
ditentukan, masyvarakat tinggal memilih yang diinginkan.

4. Dokumentas! metode vang digunakan dalam mengumpulhan data yang
bersumber pada benda-benda yang tertulis. Metode ini digunakan unuiuk
mendapatkan data yvang berhubungan dengan berdirinya ckowisatn mangrove
lantebung.

3.4. Sumber Data

Data pendulung yang dilakukan dalam pecnelitian int adalsh sebagai
berikut:

|. Drata primer * Data vang diperoleh doni pengamatan, hasil wawancara dan
kuesioner vang digjukan kepada masyarakat.

4. Data sekunder : Data yang di dapat dan pengelola Ekowisata Mangrove.

1.5. Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelash seluruh data yang diperaleh
baik melalui hasil quisioner dan wawancara, kemudian dideskripsikan dengan
cara menggpunakan analisis persentase. Untuk menghitung persentase jawaban

vang diberikan responden.
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Utata yang dikumpulkan dari penelitian ini terutama data vang diperoleh dari
rekapitulasi responden kemudian diolah dan dianalisi secara deskriptif

Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu
masyarakat atav sustu kelompok tementa. Analisis deskriptiil memberikan
gambaran atau deskripsi _mengenai fakta-fakta, sifat-sifal secars objektf
dilapangan, Untuk menghitung presentase yang diberikan oleh responden.

3.6, Skala Pengukuran

Karena adanya perbedann jomlah skuln yang digunakan. maka terlebih
dahulu skala tersbul dissmakan dengan mempergunakan analisis sikap skala
likert, untuk analisis skala likert ini didasarkan klasifikasi dats vaitu dengan skala
sikap, skor dan kategon,

Skala likert ini merupakan alat untuk mengukur sikap, pendapat dan
presepsi seseorang ati sckelompok fentang Kejadian alau gejala sosial. Keadaan
yang sangal positil ke jenjang yang sangat negatif, untuk mengetahini scjauh mana
tingkut persetujuan awu ketidak setujuan terhadap pernyatasn yang dizjukan oleh
peneliti.

Skaia likert ini disebut juga sebagai Summated Ramiings Methodpengunaan
Summared Rantings Method akan ditentukan skor pada pengukuran skala likert
vailu pemberian skor tertinggi dan terendah dari masing masing jawaban
pertanyaan yang diajukan kepada responden.

Penelitian ini akan ditentukan skor tertinggl jawaban pertanyaan akan
diajukan kepada masyrakat adalah sebesar 3, sedangkan untuk skor jawaban

terendanva adalah 1. Sedangkan jawaban diantars kedus skala  tersebut




disesusikan dengan jumlah jawaban yang ada Untuk skala pertanysan, yang
menjawab sangat baik diberi nilai 3, baik diberi nilai 2 dan yang memberi
jawaban tidak baik diberi nilai 1.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Identitas Responden
Identifikasi dan responden vang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis
kelamin, umur responden dan tingkat Pendidikan.
5.1.1. Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan Jenis kelamin dari responden persepsi masyarakal terhadap
ekowisata mangrove di kelurshan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

Tabel 2. Indentitas Responden di Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota

Makassar
No Jenis kelamin Jumbah responden Persentase 4o
1 Laki-laki ‘15 233
2 Pereimpuan 5 166 T
Total 30 100

Sumbar; Datg Primer Setelah dicfal 2027

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa dani 30 responden persepsi
masyarakat terhadap ekowisata mangrove di  kelurshan Bira - Kecamatan
Tamalanrea Kota Mokassar dulam  penelitian imi sebanyak 83.3%
responden yang berjenis laki-laki dan 16,6% orang responden Perempuan.
5.1.2. Umur Responden

Berdasarkan umur responden persepsi masvarakat terhadap ekowisata
mangrove di kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dapat dilihat

OTang

pada tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Indentitas Responden persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove
di kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar Berdsarkan

[ mur
.[ No Usia Jumlah Responden Persentase (%)
I 20-30 7 23,33
2 31-4i | ] ' 26,66 |
3 41-50 11 36.66 ;
| 4 50 keatas 4 13,33
Total 30 1M

Sumber: Data Primer Seielal divlah 2022

Dari abel di atas menunjukkan bahwa responden yang berumur 20 — 30
tshun sebanyak 7 orang responden dengan persentase scbesar 23,3 %; untuk umur
31— 40 tahun sehanyak B orang responden dengan persentase 26,6 %: untuk umur
41 — 50 tahun schanyak 11 orang dengan persentase schesar 36,6 %; uaok umur
51 1ahun ke atas sebanyak 4 orang responden dengan persentase sebesar 13,3 %,

5.1.3. Pendidikan Responden

Identitas responden berdasarkan pendidikan dari persepsi masyarakat
terhadap ekowisata mangrove di kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini:

Tabel 4. Identitas Responden persepsi masvarakat terhadap ekowisata mangrove
di kelurahan Rira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar.

No Pendidikan . Jumlah Responden | Persentase (%)
1 sD i 3 = 10
2 SMP ' & 20
3 SMA 17 56,66
4 | 51 4 13,33
Total 30 1060

Sumber: Dfa Primer Sevelah diolak 2022,
Dari Tabel 4 diatas dimana untuk responden vang berpendidikan sekolah

dasar (SD) schanvak 3 orang responden dengan persentase sebesar 10 %o, untuk




tingkat pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak 6 dengan
persentase schesar 200 %, untuk tingkat pendidikan sckolah menengah atas (SMA)
sebanyak 17 orang responden dengan persentase sebesar 56,66 % dan untuk
tingkat pendidikan sagana (51) schanyak 4 grang responden dengan persentase
sehesar 13,33 %
52, Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Ekowsiata Mangrove
Lantebung
5.2.1. Persepsi masyarakat ientang keadaan hutan mangrove
Berdasarkan penelitian vang telah dilaksanakan di kelusahan Bira
Kecamatan Tamulanrea Kota Makassar tentang persepsi masyarakal terhadap
hutan mangrove bahwa keadasn hutan mangrove di lantebung dalam keadaan baik

dapat di buktikan pada tabel 5.
Tabel 5. Presepsi masyarakat tentang keadaan hutan mangrove
Mo Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Persentase %% | Tolal Skor
1 Sangat Baik 1n 33,33 50
2 Baik 17 666 | 68
3 Ragu-ragu 3 1 9
4 Tidak Baik - -
5 Sangat Tidak Baik - -
Jumlah 3 T 127

Sumbarr; Data Primer Setelaf diodal 2022

Berdasarkan Tabel 5 diketabui bahwa masyarakalt Kelumshan Bira
menyambut positif terhadapa persepsi masyarakat lentang keadaan  hutan
mangrove. Hal ini terlihat dalam Tabel 5 bahwa 10 orang menvatakan sangat

baik dengan nilai persentase 3333 % dengan total skor 10 dan yang
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menyatakan baik 17 orang dengan nilai persentase 56,606 % dengan total skor

69, Kemudian 3 orang menjawab mgu — mgu dengan persentase 30 % dengan

skor total 9, Jadi total keseluruhan skor dari tabel 5 adalah 127.

Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi

masyarakat) maka jumlah skor skala sikapnva adalal 127 dengan rata-rata 4,23,

Hal ini dapat membuktikan bahwa persepsi masyarakat terhadap keadaan hutan
mangrove berada dalam katepori sangat baik.
5.2.2. Persepsi Masyarakat tentang Keadaan ehowisata mangrove

Berdasarkan penelitian vang telah dilaksanakan di lantebung tentang

persepsi masyarakat terhadap ckowisata Mangrove maka diperoleh daty seperti
pada Tabel 6, bahwa masyarakat yang tinggal di kelurahan Bira Kecamatan

Tamalanrea Kota Makassar mengetahui tentang keadaan ekowisata mangrove

dalam baik, dapat di likat pada 1abel 6,

Tabel 6. Persepsi Masvarakai tentang keadaan ekowisain mangrove
No Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Persentnse % 5 Taotal Skor |

1 Sanast Bk T e | as

2 Baik 18 60 72

3 Kagu-rag L] 16,66 Is

4 | Tidak Bak . . %
5 | Sangat Tidak Baik 2 : : |
_ Jumlah 3 100 122 |

Sumber: Dara Primer Setefah diolah 2022

Berdasarkan tabel & menyatakan bahwa 7 orang menjawab sangat baik

dengan persentase 23,33 % dengan total skor 36, 18 orang menyatakan baik

dengan persentase 60 % dengan total skor 72 dan yang menjawab ragu — ragu 5



orang dengan persentase 16,66 % dengan total skor 15.

Berdasarkan jumlah responden (sesuai denpan  label skor persepsi
masyarakat) maka jumlah skor skala sikapnya adalah 122 dengan rata-rata 4,06,
Hal ini dapat membuktikan bahwa persepsi masyarakat terhadap keadaan
ekowisata mangrove dalam kategori baik,

5.2.3. Persepsi masyarakal tentang manfaat ekowisata mangrove bagi masyarakat
sekitar

Magyarakat di kelurshen Bira Kecamatem Tamalanrea Kota Makassur
mennyatakan bahwa ekowisats mangrove bermanfaat bag: masyarakal sekitar, hal
ini terlihat banvaknya masyvarakat yang menjawab baik tentang manfaat ekowisata
mangrove bagi perekonomian masyarakat hal ini dapat di lihat pada tabel 7.

Tabel 7. Perscpsi masyarakal tentang manfaat ckowisala mangrove bagi
masyarakat sekitar

No | Kategori Sikap ;Iﬂlli (orang) | Persentase % | Totul Skor
I | SangstBaik 7 73,33 s |
2 | Baik 20 6666 | W
3 Ragu-ragu 3 | 1 9
4 | Tidak Baik : - S
5 Sangat Tidak Baik - - :
Jumlah 30 wy 14

Sumber; Dara Primer Sevelah diolah 2022
Berdasarkan tabel 7 menyatakan bahwa 7 orang menjawab sangat baik
dengan persentase 23,33 % dengan total skor 35, 20 orang menyatakan baik

dengan persentase 66,66 % dengan total skor B0 dan yang menjawab mgu — ragu 3

orang dengan persentase 10 % dengan total skor 9.
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Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka jumlah skor skala sikapnya adalah 124 dengan rata-raia 4,13,
Hal i dapat membuktikan bahwa persepsi masvarakat tentang manfaat ckowisata
mangrove bapi masvarakat sekitar dalam Kategori baik,

5.2.4. Persepsi masyarakat tentang nilai esietika dan keindahan ekowisata
mEngrove

Ekowisata mangrove Jarebung memiliki nilai estetika keindahan haik dari
faktor alamnya seperti demmaga yang discdiakan bagi pergunjung untuk
menikmati luasnva hamparan butan bekau. Masvakat di kelurahan Bira
Kecamatan Tamalanrea Kota Mokassar juga mengetahui bahwa ekowisata
mangrove lantebung memiliki nilai estetika dan keindahan, hal im terlihat
banyaknys masyaraka! vang menjawab baik di lihat pada tabel 8.

Tabel 8. Persepsi masyurakat tentang nilai estetikn dan keindahan ekowisata

MANErove
No ! Kategor! Sikap | Jumlsh (ornng) | Perscntnse % | Total Sker |
[ Sangat Bask, 10 A N E.
2 Baik 16 53,33 64
3 Ragu-ragu 4 13,33 12
4 | Tidak Baik - -
5 II Sangat Tidak Baik . . . i |
Jumlah 30 100 126 |

Sumber: Data Primer Setelah dicdah 2022

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa sebagian besar masvarakat vang
mengatakan sangat baik sebanyak 10 orang dengan persentase 33,33 % dengan
todal skor 50 dan vang mengatakan baik sebanyak 16 orang dengan persentase

53,33 % dengan 64, Adapun 4 orang yang menyatakan ragu — ragu dengan




persentase 13.33 % dengan total skor 12,

Berdasarkan jumlah responden (sesuai denpan tabel skor persepsi
masyarakat) maka jumlah skor skala sikapnyva 126 dengan rata-rata 4.2, jadi dapat
disimputkan bahwa persepsi masyaraksi temtang nilai estetika dan keindahan
ekowisata mangrove kedalamsikap baik.

5.3, Persepsi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Ekowista Mangrove
3.3.1. Persepsi masyarakst weniang pengelolaan ekowisata mangrove

Menurut Persepsi masyarakat sckita menunjukan bahwa pengelolaan
ekowisata mangrove pengelolaan ckowisata mangrove lantebung sudah dalam
kriteria baik, hat ini dapat dibuktikan pada tabel 9,

Tabel 9. Persepsi masyarakat tentang pengelolaan ckowisata mangrove

No Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Persentase %, Total Skor
| Sanga Raik 4 SR L
2 DPaik 1% 63,33 ‘ 6
3 Ragirragn | 6 20 1%

p Tidak Baik | 3.3 2
5 Sangat Tidak Baik - - -
Jumish 30 100 116

Sumber: Data Primer Seteloh diolah 2022

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengatakan sangat baik sebanyak 4 orang dengan persentase 13,33 % dengan
total skor 20 dan yang mengatakan baik sebanyak 19 orang dengan persentase 63
% dengan total skor 76. Adapun 6 orang yang menyatakan ragu - ragu dengan

persentase 20 % dengan total skor 1B, kemuadian 1 orang menvatakan tidak baik

dengan total skor 2 jadi total skor keseluruhan adalah 116.




Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakal) maka persépsi masvarakal tentang pengelolaan ckowisata mangrove
dapat di simpulkan kedalam sikap baik.

5.3.2. Persepsi masyarakat tentang pengembangan ekowisata mangrove

Ekowisata Mangrove lantebung juga sudab berkembang dengan baik,
masyarakal berpendapal ckowisata mangrove lantebung di Kelurahan Bira
kKemanatan lamlanrea Kota Makassar berkembang depgan balk di dukung

dengan akses serta sarana dan prasarana vang baik dapat di liha pada tabel 10.

Tabe! 10, Persepsi gembangan ekowisala mangrove
! No Persentase % | Total Skor
| 10 15
. () 95
3 agu-ra 6.6 6
4 Tidak Baik 1 3,3 .

5 | Sanmgat Tidak Baik . ; ]

Jumlah T 100 s

Sumber: Data Primer Seieiah diotah 2022

Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengatakan sangat baik sebanvak 3 orang dengan persentase 10 % dengan total
skor 25 dan yang mengatakan baik sebanyak 24 orang dengan persentase 80 %
dengan total skor 9. Adapun 2 orang vang menyatakan ragu — ragu dengon
persentase 6.6 % dengan total skor 6 dan 1 menjawab tidak baik dengan
persentase 3.3 % dengan total skor 2. Jadi total keseluruhan 18,

Berdasarkan jumiah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi

masyarakat) maka dapat di simpukan bahwa persepsi masvarakat tentang




pengembangan ckowisata mangrove berada pada skala sikap baik.

5.3.3, Persepsi masyarakat tentang pengelolaan ekowisata di bantu oleh pihak lain
Masyarakat berpendapat baik apabila pengelolaan dan pengembangan

ekowisata mangrove dibantu oleh pihak lain, hal ini dapat dibuktikan pada tabel

11.

Tabel 11. Persepsi masyarakat tentang pengelolann ekowisata di baniu oleh pihak

lain
Mo Kategori Sikap | Juminh (orang) | Persentasc %4 | Total Skor
| Sangat Baik g 71.33 Y 15
3 Baik 18 50 17
3 Ragu-ragu q 13,33 12
4 “Tidak Baik | 13 2
5 | SanpatTidak Baik 2 g .
Jumiah 30 100 121

Sumber! Data Primer Setelah diolah 2022

Perdasarkan tabel |1 diketshui bahwa schagian besar masyarakat yang
mengatakon sangal baik sebanvak 7 orang dengan persentase 23.33 % dengan
total skor 35 dan yang mengatakan baik sebanyak 18 orang dengan persentase 60
% dengan total skor 12, Adapin 4 ormpg vang menyatakan ragu — ragu dengan
persentase 13,33% dengan lotal skor 12 dan 1 menjawab tidak baik denpan
persentase 3.3 % dengan total skor 2 jadi total keseluruhan adalah 121.

Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masvarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang

pengelolaan ekowisata di bantu oleh berada dalam skala sikap baik.



5.3.4. Persepst Masvarakat tenlang pemanfaatkan ekowisata mangrove secara
lestari dun berkelanjutan
Masyarakat di kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar juga
mengetithui bahwa ekowisata mangrove him dimanfaatkan secara lestari dan

berkelanjutan, hal ini terlihat banyaknya masyarakat vang menjawab baik tentang

ekowisata mangrove bm d.m:mnfaﬂﬁtn secara lestari dan berkelanjutan di likat

pada bel 12,
Tabel 12. Persepsi Masvarakat tentang pemanfastan ckowisats mangrove secara
lestari dan berkelanjutan ' : '
No | KategoriSikap | Jumluh {orang) | Persentase % | Tofal Skor
| Sanat Raik E T 38
2 Baik 20 6666 | 80
3 Ragu-rag 3 T b e
4 Ficak Baik 5 - -
5 | SangatTidak Baik / B 5
Jumlah 30 100 4 |

Sumber: Data Primer Sedelah diolak 2022

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa sebagian besar masyarakat yang
mengatakan sangat baik sebanyak 7 orang dengan persentase 23,33 % dengan
total skor 35 dan yang mengatakan baik sebanyvak 20 orang dengan persentase
66,66 % dengan total skor 80, Adapun 3 orang yang menyatakan ragu — ragu
dengan persentase 10 % dengan total skor 9 jadi total skor keseluruhan adalah

124,




Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tahel skor persepsi
masyarakat) maka dapat disimpukan bahwa persepsi masyarakat tentang
pemanfaatan ckowisala mangrove secara lestari dan berkelanjutan berada dalam
skala sikapnya baik.

S.4. Persepsi Masyarakat Terhadap Sarana dan Prasarans Ekowisata
Mangrove
5-4.1. Persepsi masyarakat tentang kendaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam suatu ekowisata,

baik, dapat dibuktikan pada tabel 13.

Tahel 13. Perscpsi masyarakat tentang keadasn sarana dan prasarana

No | KategoriSikap | Jumlsh (orang) | Perscntase % | Total Skor

1 Sangat Baik 1 3l | s

2 ' Raik Sy 73,33 38

3 Ragu-ragu . fi 20 18

4 | Tidak Haik ! 3.3 2

s | Sangat Tidak Baik . 3 k
Jumlah an 1o 113 |'

Sumther: Deata Primer Setelal diolah 2022

Berdasarkan tabel 13 diketahui bahwa sebagian besar masyarakat vang
mengatakan sangat baik scbanyak 1 orang dengan persentase 33,33 % dengan
total skor 5 dan yang menpatakan baik sebanvak 22 orang dengan persentase
73,33 % dengan total skor 88, Adapun 6 orang yang menyatakan ragu - ragu
dengan persentase 20 %, dan | menjawab tidak baik dengan persentase 3.3 %

dengan total skor 2 jadi jumlah tottal skor kescluruhan adalah 113,

ki




Berdasarkan jumlah responden (sesual dengan tabel skor persepsi
masvarakat) maka dapat di simpukan bahwa persepsi masyarakat tentang keadaan
sarana dan prasarana berada pada kategon baik.

5.4.2. Persepsi masyarakat temtang pengembangan sarana dan prasarana ckowisata
mangrove

Dari penclitian’ ini juga masyarakat berpendapat baik apabila tentang
adanya pengembangan sarana dan prasarana ekowisaia mangrove, dapat di lihat
pada tabel 14,

Tahel 14. Persepsi masyarakai tentang pengembangan sarana dan prasarana

No Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Persentase % | Total Skor
| Sangut Baik 6 e AT
2 Baik 19 6333 | 76
3 Ragu-ragy b b &, 66 V4 |
4 Tidak Baik . - 11
|5 | Sangm Tidak Baik . 3 5
I Jumlah 3 100 121

Sumber: Data Primer Seielah Wiolah 2022

Berdasarkan tabel 14 diketabui bahwa schagian besar masyarakat yang
mengatakan sangatl baik sebanyak 6 orang dengan persentase 20 % dengan total
skor 30 dan vang mengatakan baik sebanyak 19 orang dengan persentase 63,33 %
dengan total skor 76, Adapun 5 orang yang menyatakan ragu — ragu dengan

persentase 16,66 %% dengan jumlah total skor kesuluruhan adalah 121.

Berdasarkan jumlah responden (sesuni dengan tabel skor persepsi

masvarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang

3l
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pengembangan sarana dan prasarana ekowisata mangrove berada dalam kategori
baik.
5.4.3. Persepsi masyarakat tentang perawatan sarana dan prasarana ekowisata
Mangrove
Berdasarkan penelitian yang di lakukan di Kelurahan Bira masvarakat juga
berpendapat baik apabila suranadan perasarana yang ada di ckowisata mangrove
yang berada di lantebung dilakukan perawatan dan penjagaan, hal inf juga yang
akan mendukung sarana dan prasarana vang sda tewp baik dan akan whan Jama di
lihat pada tabel 13,
Tabel 15, Perscpai masyarakat tentang perawatan sarana dan prasarana ckowisata

mangrove
No Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Fersentase % | Total Skor
| Sangat Baik 0 33 L0 se
> Baik 17 5666 | B
3 7 Ragu-ragu 2 6,6 &
1 Tiduk, Baik | 3> 28
5 | 'Sanget Tidek Buik - " 3
Jumish Q) 3 100 126

Sumber: Data Primer Setelah diolal 2022

Tabel 15 menunjukken bahwa sebagian besar masyarakat vang
mengatakan sangat baik sebanyak 10 orang dengan persentase 33,33 % dengan
total skor 50 dan yang mengatakan baik sebanyak |7 orang dengan persentase
56,66 % dengan total skor 68, Adapun 2 orang vang menyvatakan ragu — ragu
dengan persentase 6,6 % dengan total skor 6 dan | menjawab tidak baik dengan

perseniase 3.3 dengan total skor2, jadi total jumlah skor keseluruhan adalah 126,




Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapst di simpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang
perawatan sarana dan prasarana ekowisata berada dalam kategori sikap baik.

5.4.4 Persepsi masyarakat tentang penambahan pada sarana dan prasarana

ekowisata mangrove

Dari penelitian ini juga masyarakat berpendapat baik apabiln adanva
penambahan sarana dan prasarana yang ada seperti peleharan jalan setapak. serta
penambiahan gazebo vang ada, sebab bila hari libur wisatawan hanyak yang tidak
kebagian gazebo untuk tempat beristirahat, di lihat pada tabel 16.

Tabel 16. Persepsi masyarakat wenang penambahan pada sarans dan prasarana
ckowisata mangrove

No Kategori Sikap | Jumish {orang) | Persentase % J Total Skor
1 Sangat Baik 6 20 |
2 Baik 20 6666 | B0
3 Rapu-ragu 4 13,33 12
1 Tidak Buik Y § .
5| Sangat Tidak Badk 4 * &
il Jumlah 30 100 i

Sumber: Data Primer Setelah diolah JU22.

Tabel 16 menunjukkan bahwa schagian besar masyarakat  vang
mengatakan sangat baik sebanyak 6 orang dengan persentase 20 % denga totao
skor 30 dan yang mengatakan baik sebanvak 20 orang dengan persentase 66,66 %
dengan total skor B0, Adapun 4 orang yang menyatakan ragu - ragu dengan
persentase 13,33 % dengan total skor 12, jadi total jumlab keseluruhan adalah

122,

i3




Berdasarkan jumlzh responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakst tentang
penambahan pada sarana dan prasarmna ckowisata mangrove berada kedalam
kategori sikap baik.

5.5. Persepsi Masayarak Terhadap Akesebilitas Ekowisata Mangrove
5.5.1. Persepsi masyarakat tentang akses jalan ke lokasi ekowisata mengrove

Dari hasil penelition yang dilakukan di kelurshan Bira Kecamatan
Tamalanres Kota Makassar dapat diketahui bahwn akses menuju ekowisata
mangrove sudah dalam Kriteria baik kerena akses menuju ekowisata sudah di
aspal dan jalan masuk menuju ckowisata sudah ditata begitu baik oleh pengelola
untuk mempermudah wisatawan memasuki dacrah wisatawa, dopat di lihat pada
tabel 17,

Tebel 17. Persepsi masyarakat tentang akses jalan ke lokasi ekowisaia mengrove

No | KategoriSikap | Jumlah (orang) | Perscntase % | Total Skor
| Sangat Baik 2 6.6 R
: Baik 21 0 84
T3 | Sl v 20 18
4 Tidak Baik 1 13 2
5 Sangat Tidak Baik =
m— 30 w14

Sumber: Darg Primer Setelal diodoh 2022,

Tabel 17 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakal  yang
mengatakan sangat haik sehanyak 2 orang dengan persentase 6,6 % dengan total
skor 10 dan vang mengatakan baik sebanyak 21 orang dengan persentase 70 %

denpan total skor 84. Adapun 6 omang yang menyatakan ragu — ragu dengan




persentase 20 %o dengan total skor 18 dan 1 orang menjawab tidak baik dengan

persentase 3,3 dengan total skor 2. jadi total jumlah keseluruhan adalah 114,

Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakal) maka dapat di simpulkan hahwa perseps] masyarakat tentang akses
jalan ke lokasi ekowisala mengrove berada dalam kategori sikap baik,

5.5.2. Persepsi Masyarakat tentang peningkatan kualitas jalan dan prawatan rutin
akses menuju ekowissta mangrove

Dari penelitian vang i lakukan di chkowisata mangrove lantebung
perawatan jalun menuju ekowisata mangrove hal ini dapat di lihat pada abel 15,

Tabel 18. Persepsi masyarakal ientang peningkatan kualitas jalan dan prawatan
rutin akses menuju ekowisata mangrove

| No | Kmegorisikap | Jumiah (orang) | Perseatase % | Total Skor
I Sangat Baik 6 20 ne
2 Raik 19 63,33 = |
3 Ragu-ram 5 16,66 15
|4 | Tidak Bak : o¥v y |
5| SangatTioakBaik | .| - ﬁ
Jumlah 30 10 12

Sumber: Data Primer Serelah diolah 2022,

Tabel 18 menunjukkan bahwa sebagian  besar masvarakal yang
mengatakan sangal baik sebanyak 6 orang dengan persentase 200 % dengan total
gkor 30 dan vang mengatakan bhaik schanyvak 19 orang dengan persentase 63.33 %
dengan total skor 76. Adspun 4 orang yang menyatakan ragu — ragu sebanyak 3

orang dengan persentase 16,66 % dengan total 15,

15




Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang
peningkatan kualitas jalan dan prawatan rutin akses menuju ekowisata mangrove
berada dalam kategor sikap baik.

5.5.3. Persepsi masyvarakat tentang petunjuk menuju lokasi ckowista mangrove

Masyarakat sekitaran kawasan ekowista manprove lantebung juga
menyatakan bahwa petunjuk menuju lokasi ekowisata mangrove lantebung sudag
t:rgnlung-haik-hmua-mdnh di lengkapi dengan penjuk jalan menuju lokasi hal ini
dapat di libat pads tabel 19,

Tabel 19. Persepsi masyarakat tentang petunjuk menuju lokasi ckowista mangrove
Nao Kategori Sikap | Jumlah (orang) | Persentase % | Total Skor
| Sangat Baik v 2333 5
=\ Baik L 6666 | %0
3 Engu—:ﬂg:l 4 6,6 - 6
4 Tictak Baik | 33 2
5 Sangit Tiduk Baik 3 = .
Jumlah 30 ({0 123

Sumber; Data Primer Setelads diohh 2022

Tabel 19 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakal yany
mengatakan sangat baik scbanyak 7 orang dengan persentase 2333 % dengan
total skor 30 dan vang mengatakan baik sebanvak 20 orang dengan persentase
66,060 % dengan total skor 80. Adapun orang vang menyatakan ragu - ragu
sebanyak 2 orang dengan persentase 6,6 % dengan total skor dan |1 orang
menyatakan tidak baik dengan persentase 3.3 %o dengan total skor 2, jadi total

jumlah keseluruhan adalah 123,

16




Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarskal tentang
petunjuk menuju lokasi ckowista mangrove berada dalam kategori sikap baik.
5.5.4. Persepsi masyarakal tentang pengembangan fasilitas layanan komunikasi

dan imformasi ekowisaia mangrove

Masyarakat sckitar ckowisata mangrove lﬂnln'hinjl_juga setuju apabila
ditambahnya fasilitas informasi dan kominikasi agar mempermodah wisatawan
vang akan datang. hal ini akan mendorong wisstawan pabam temtang lokasi
ekowisata dan dapat menerima informasi penting tentang hutan Mangrove dan
ckowisata Mangrove lamtebung vang ada i Kelurahsn Bira Kecamatan
Tamalunrea Kota Makassar, di lihat pada tabe] 20

Tabel 20. Persepsi masyarakal tentang pengembangan fasilitas layanan
komunikasi dan informasi ckowisata mangrove

No Kategori Sikap | Jumlah jorang) | Perseatase % | Total Skor l
| Sangat Baik 7 2333 35
2 Baik 19 6333 | 76
1 3 Ragu-ragu ». 4 o 3-33 12
4 Tidak Baik 4 = .
5 Sangal Tidak Baik , . .
Jumilah 30 100 123

Sumber: Data Primer Serelah diodah 2022

Tabel 20 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakalt yang
mengatakan sangat baik sebanvak 7 orang dengan persentase 23,33 % dengan
total skor 35 dan vang mengatakan baik sebanyak 1Y orang dengan persentase
6333 % dengan total skor 76. Adapun orang vang menyatakan ragu — ragu

sehanyak 4 orang dengan persentase 13.33 % dengan total skor 12, jadi total

37




jumlzh kerseluruhan adalah 123.

Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyvarakot) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakat tcotang
pengembangan fasilias loyanan komunikasi dan informasi ekowisata mangrove
herada dalam kategori sikap baik.

5.6, Persepsi Masyarakni Terhadap Diikot Sertakan Masyarakat Dalam
Pengembangun ElmﬂsﬂhMm:
5.6.1. Persepsi masyarakat tentang dilibatkan masyarakat dalam pengembangan
ekowisata mangrove

Masvarakat berpendapat baik apabila dilibatkan dalam pengembangan
chowisata mangrove lantebung, hal ini bisa di lihat pada tabel 21.

Tabel 21. Persepsi masyarakat tentang dilibatkan masyarakat  dalam

_— pungembangan ckowisata mangrove
No | KategoriSikap | Jumlah (orang) | Persentase % | Tolal Skar

1 Sangat Baik 6 T 30
| 2 Y Baik 8 | 60 i |
B Ragu-ragy 5 16,56 15
i Tidak Baik I P 2
|—' 5 | Sangat Tidak Baik % . )

Jumlah | 30 100 119

Sumber: Data Primer Seteladr dioloh 2022

Tabel 21 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat  vang
mengatakan sangat baik sebanvak 6 orang dengan persentase 20 % dengan total
skor 30 dan vang mengatakan baik sebanyak 18 orang dengan persentase 60 %
dengan total skor, Adapun orang yang menyatakan ragu — ragu sebanyak 5 orang

dengan persentase 16,66 % dengan total skor 15 dan | ormng menvatakan tidak

18




baik dengan persentase 3,3 % dengan total skor 2 jadi total jumlah keseluruhan
adalah 119,

Berdasarkan jumlah responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di simpulkan bahwa persepsi masyarakal tentang
dilibatkan masyarakat dalam pengembangan ekowisata mangrove berada dalam
kategori sikap baik.

5.6.2. Persepsi masyarakat teptang terlibatnya masyarakal dalam memberikan ide,
keritik dan saran terkait dengan pengembangan ekowisata mangrove

Masyarakat berpendapat haik bila dilibatkan dalam pengembangan
ckowisata masvarakat juga setuju bila diberikan kesempatan untuk memberikan
de, kritik dan saran untuk pengelolaan dan pengembangan ckowisat Mangrove
lantebung seperti pada tabel 22,

Tabel 22, Persepsi masyarakat tentang terlibatnya masyaraka: dalam memberikan
ide. kentik dan saran ferkait dengan pengembangan ekowisata

mangrove 7
No | KategoriSikap | Jumlsh (orang) | Persentase % | Total Skor
| Sangat Baik 5 16,66 25
2 Bak 1t 53,33 61
3 Ragu-ragu § 30 27
3 Tidak Baik |
5 | Sengat Tidak Baik . '
Jumlah 30 T 116

Sumber: Date Primer Sefelak diofah 2022

Tabel 22 menunjukkan behwa scbagian besar masvarakat  vang
mengatakan sangal baik sebanyak 5 orang dengan persentase 16,66 % dengan

total skor 25 dan vang mengatakan baik sebanyak 16 orang dengan persentase




33,33 % dengan total skor 64. Adapun orang vang menyatakan ragu - ragu
sehanyak 9 orang dengan persentase 30 % dengan tolal skor 27, jadi total
keseluruhan adalah 1 16,

Berdasarkan jumlsh responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di simpulkan bahwa peérsepsi masyarakat tentang
terlibatnya masyvarakat dalam memberikan ide, keritik dan saran terkait dengan
pengembangan ekowisats mangrove berada dalam kategori sikap baik,

5.6.3. Perscpsi masyurakat tentang ekowisata mangrove di jadikan mata penearian

Hasil peneliian ini juga menunjukkan bahwa masyurakat seiuju apabila
ckowisata mangrove dijadikan mata pencarian bagi masyarakat sekitar, selain
untuk membantu perekonomian masyarakat juga membuka lapangan pekerjaan
seperti mendorong aktivitas wirausaha, seperti menjual cendra mata dan olaban
makanan serta minmnan dari tumbuhan bakaw, di libat pada tabel 23,

Tabel 23. Persepsi masyarakal teniang ekowisata mangrove di jadikan mata

No Kategori Sikap | Jumiah (orung) | Persentase % | Total Skor
| Sangat Baik 6 20 in
2 Baik 13 4133 52
3 Ragu-ragu 1l 16,66 1
4 Tidak Baik . = .
5 Sangat Tidak Baik - - .
Jumiah a0 T 15

Sumber: Daia Primer Seitelah diolak 2022

Tabel

23 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat

yAng

mengatskan sangat baik sebanyak & orang dengan persentase 20 % dengan total

4




skor 30 dan vang mengatakan baik sebanyak |3 orang dengan persentase 43.33 %
dengan total skor 52. Adapun orang vang menvatakan ragu — ragu sehanyak 11
orang dengan persentase 3666 % dengan total skor 33, jadi total jumlah
keseluruhan adalah 1135,

Berdasarkan jumlah  responden (sesuai dengan tabel skor persepsi
masyarakat) maka dapat di :im;ulkan bahwa persepsi masyarakat tentang
ekowisata mangrove di fadikan maia pencarian bagi masyarakal sekitar berada
5.6.4. Persepsi Masyarakat tentangz pengembanggan pemberdayaan wirausaha oleh

warga sekilar
Masyarakat berpendapat baik apabila adanva pelathan kewirausahaan
hagi masyarakal, schingga dapal menambahkan pengetahuan tentang wirausaha
yang lehih baik, dapat di libat pada tabel 24.
Tabel 24, Persepsi Masyarakat tentang pengembangan pemberdayaan wirausaha

oleh warga sekitar
No Kategori Sikap | Jumiah (orang) | Persentase % | Total Skor
| Sangat Baik | 7 2333 35
2 Baik e ‘:ﬁ- \ 53331 4
3 Ragu-ragu [ 20 y § 1
4 Tiduk Baik : i 33 i
5 Sangat Tidak Baik - - -
Jumlah 30 10 e

Sumber: Data Primer Setelah diolah 2022
Tabel 24 menunjukkan bahwa scbagian besar masyarakst  vang
mengatakan sangat baik sebanyak 7 orang dengan persentase 23.33 % dengan

total skor 35 dan yang mengatakan baik sebanyak 16 orang denpgan persentase

41




53,33 % dengan total skor 64. Adapun orang yang menyatakan ragu — ragu
sebanyak 6 orang dengan persentase 20 % dengan total skor 18 dan 1 orang
menjawab tidak baik dengan persentase 3.3 % dengan total skor 2, jadi total
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5.7. Perolehan Hasil Tertinggi Dari Tiap-tiap Rekapitulasi Persepsi
Masvarakat Terhadap Ekowisata Mangrove Lantebung di Kelurahan

Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar
Herdasarkan hasil dan pembahasan, berikut adalah hasil tertinggi dan tiap
pertanyaan tentang perscpsi masyarakat terhadap ckowisata mangrove di
kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dapat dilihat pada tabel 25.

Tabel 25, Perolehan Hasil Teringei dari Rekapitulasi Persepsi Masyarakat
Terhadap Ekowisata Mangroye Lantebung

No | Persepsi Jumlah Kategori Sikap % Total
Responde | Skor
n

I 30 SH RR ' TH | STH

L=

|| Persepsi Masyarakat tenfang 17
keadaan hutan mangrove

56,66 68

2 | Persepsi Masyarakal tentang 16 e 6l T2
keadaan ckowisata mangrove

3 | Persepsi Masvarakat tentang 20 o b6 Bt 80
manfaat ekowizais mangrove
bagi masyarakal sekitar

4 | Persepsi Masyarakat ientang | 16 v . 33,33 i
niluai estetika dan keindahan
ekowisala mangrove !

5 | Persepsi Masyarakat tentang 19 v 80 Th
pengeliolaan ekowisatn

TN OV

6 | Persepsi Masyarakat tentang 24 o &) i
pengembangan ko tsata '
AN grove

T | Persepsi Masyvarakat I8 o i T2
tentang pengolahan
ekowisata di bantu oleh
| pihak lain

8 | Persepsi Masyarakat ~ 20 v 66,66 80
tlentang pemanfaatkan
ekowisats mangrove

secar lestar dan |
herkelanjutan

9 | Persepsi Masyarakat 22 v 73.33 1]
tentang keadaan sarana |
dan Prasaran:

10 | Persepsi Masyarakat tentang 19 | ¥ 63,33 76
pengembangan sarana dan |
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prasarana ekowisata
mangrove

Persepsi Masyarakat
tentang perawatin sarans
dan prasarana ekowisata
mangrove

56,66

hi

12

Persepsi Masymﬁt
tentang penambahan pada

sirann danprasarana
ckowisata mangrove

13

Bl, b6

1

Persepsi Masyarakat

tentang akses jalan ke [

lokasi ekowizata
M Engrove

21

0

4

19

63,33

T

15

1]

19

&0

. masyarakar dalam

Persepsi Masyarakat
tentang dilibatkan

pengembangan ehowisata
Mmangrove

18

1

L8

Persepsi Masyarakat
tentang terlibainya
masyarakar dalam
memberikan ide, keritik dan
saran terkait dengan
pengembangan ekowisata
Mmangrove

16

19

Persepsi Masyarakat tentang
ekowisats mangrove di
jadikan mata pencarian bagi
masyariakat sekitar

13

53133

4133

Persepsi Masyarakat
tentang pengembangan
pemberdayaan wirausaha

oleh warga sekitar

16

5333

Jumliah

1.492
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Tabel 25 menunjukkan bahwa dari 20 pertanyaan yang ada, yang memiliki
pengembangan ekowisata mangrove dengan jumlah responden 24 dengan kategori




5.8. Rekapitulasi Persepsi Masvarakat Terhadap Ekowisata Mangrove

Lantebung di Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

Berdasarkan hasil dan pembahasan, berikut adalab hasil keseluruhan dar
tap-tiap tabel tentang persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove di
kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar dapat dilihal pada tabel 26,
Tabel 26. Rekapitulasi Persepsi Masvarakar Terhadap Ekowisata Mangrove

Lante

No SB | Milni | B | Nilai | RR | Nilni | TB | Nilai | SBT | Nilai | Total | Rata-
Kuesinoner | (5) | Skor | (4) | Skor | (3) | Skor [ (%) | Skor | (1) | Skor | Skor Rata
1 10 ] s0 | 17 | 6% 3 0 0 b e 0 127 4,23
2 7 35 | 1| M 5 15 0 i) 1] 0 122 4,06
3 T 35 1 20 | R0 3 ] i 1 il i 124 4.13
4 16 | s ] 15 64 4 ) 12 | 6 1 0 0 O _[ 126 ] 42
5 4 20 19 | 7% | 6 | 18 1 2 U i 116 3,86
[ 3 15 2| 06 2 fa ] 2 i) 0 118 1,96
7 7 35 1 4 12 1 2 [ 0 121 4,03
8 7 35 | d0 ] 80 3 0 [ i 0 { 124 4,13
[ 1 5 21 | 38 3 18 | 2 U 1 113 3,76
1) RN R e 0o i M 121 4,03
11 | ose |y | 68 | 2 6 1 2 T = 42
2 & L su A 2 0 0 s 122 | 4,06
13 2 I 3 Bd f & | 2 ] 0 114 4,03
14 [ 30 19-.] 76 5 15 0 0 1 0 121 4,03
15 7 35 | 20 | 8 3 b ! 2 0! 0 123 4.1
16 | 7 | %8 19 | 78 | 4 12 ] 0 0 i 123 4,1
17 6| JUCRINMENINEE L " ST 2 i 0| 119 3,96
E 5 25 16 | 64 ) 27 ) i} 1 ] 16 1,86
19 6 | 30 | 13| 52 | 10| 33 | 0 0 0 0 |15 | 3m
20 7 15 | 16 | 64 f [ 1 3 1l 1 119 3,96
Jumlah ' B0 49

Kategori 4,02

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2022

Tabel 26 menunjukkan bahwa jumlah skor rata-rata keseluruhan kuisioner
tentang persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove di kelurahan Bira
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar adalah 80,49 dan jumlah rata-rata

keseluruhan kategor yaitu 4,02,
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V. PENUTUP
Berdasarkan pembahasan disimpulkan hahwa.
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Lampiran 1. Kuisioner Responden
Responden persepsi masyarakat terhadap ekowisata mangrove di
kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar

A, IDENTIFIKASI RESPONDEN MASYARAKAT

Mama B e . ;erreessssssers s
Jenis Kelamin B e s i bbb B
Limur Fligiitines B oL
Pekerjann BT T ..o cicc i
Pendidikon Terakhir AN T e ... i

B. DAFTAR PERTANYAAN

Mo Pertanyaan

SB[ B |RR [TB |STB
(3) Fiﬂ (A (| )
i

| Mkﬂ'bﬂm,hm mangrove dalam keadaan

L |
2 Apihhekawmﬂmamva Lantebung di Kelirahan
Bira dalam keadaan baik
3| Apakah ekowisats mangrove Lantebung di Kelurahan Bira |
bermanfaat bagi masyarakat sckitar?
4 Apakah ekowisia mangrove Lanichung memiTiki nilai i
estetika dan keindahan yang baik? |
5 | Apakah ekowisata mangrove Lantcbung di Kelurihan E
Bira sudah memiliki saran dan prasurana yeng haik?

|

Il Persepsi Musyarakat Terhadap Pengelolaan Ekowista Mangrove

_ Jawabdin
M Pertanyaan SB | B |RR |TB STB
(3 W 3 &)

Bagaimana pengelolaan ekowisata mangrove Lantebung di
Kelurshan Bira?

Dengan  kodisi saat ini apakah ekowisaln mangrove

Lantchung di Kelurahan Bira mengalami pengembangan
vangz baik? [

[ o]

al




oleh pihak lain?

4 | Apakah ckowisata mangrove Lantebung baik bils
dimanfastkan secara lestari dan berkelanjutan?

i 3 [ Apakah baik bila pengolahan ekowisats Lantebung di bantu

HI. Persepsi Masyarakat Terhadap Sarana dan Prasarans Ekowisata Mangrove

Jawabhan
ey Partanyaag S8 | B |RR |TH |SIB
(3) (4) | (3) [(2) i

i Apakah sarana dan Prasarania yang ada sudah sangn baik?

 Apakah baik sarama dan prasarana bila. di kembunghan?
3 | Apakah beik buls sarana dan prasarana vang ada di ruwat
dan di jaga?

prasarana’ ; ‘ |

I

IV, Persepsi Masyarakat Terhadap Akesebilitas Ekowisata Mangrove

Pertanyaan Jawehan

 SE B [RR!TB| 5TB
5 8| 3 @ | (D

Mo

1 mnhmm ke Iokasi ekowisata mengrove sudah

1 | Apakah baik hila dilakukan peningkatan kualits jalan dan |
prawatan rutin aksesn menuju ekowisata mangrove?

'3 | Apaks papan penunjuk akscs menuju ekowista mangrove

sudah baik?
4 Apakah baik dengan dilakukannya pengembangan fasilitas |
leyanan komunikasi dan informasi?
V. Persepsi Masyarakat Terhadap Diikut Sertakan Masyarakat Dalam Pengembangan
Ekowisata Mangrove —
; Jawaban
| Pertanysan SB | B [RR|TB|STH

(3 | ) 1) 13

| Apakah baik bila dilibatican masyarskat dalam
pengembangan ekowisata mangrove?

2 Apakah baik bilz masyarakat terlibal dalam memberikan ide,
keritik dan sgran terkait dengan pengembangan ehowisata
mangrove?
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3| Apakah baik bils ekowisata mangrove di jadikan mata
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Lampiran 2. ldentitas Responden

Jenis Pendidikan

No | Nama Kelamin Umur Asal Pekerjaan Terakhir

| | H.Seharuddin | LakiLaki 15 “Makassus Wiraswasta SMA

2 Busran Laki-Laki 25 ~ Bin Karvawan SMA
"3 | Kamal Loki-Laki 31 Birn Nelayan SMA
4 | Hariani Perempnan 3 " Bira IRT SD
"5 | Andi Wahyudi Laki-Laki 21 Bira Nelayan SMA
| Andi Ilham Laki-Laki 40 Birn Wirausaha SMP
| 7 | De Baji Laki-Laki 47 Bira Nelayan SMP
. % | Supriyadi Laki-} aki 36 Bira “Melayan SMA
9 | Saipul Laki-Laki 32 Bira Nelayan SMA

10 | DgLiwang L aki-Laki 51 Bira Nelayan SMA

11 | Irwansyah Laki-Laki 31 Bira Wirausalin SMA

12 Ammang Laki-Laki 240 Bira Melayan SMP

13 | Riswan Toni Laki- Laki 3 Bira Mahasiswa SMA
14 | Sunardi Laki-Laki 42 Bira Gury =1
15 | Kaharuddin Laki-Laki | 3% Biru Wirausaha | SMA
16 | Erwin " Laki-Laki 3d Birn Nelayan SMP
| 17 | Aminah Perempuan 42 Bira IRT SMA
18 | Nursish Perempuan 45 Bira Wirausaha SMA
19 | Hairul Laki-Laki 4 Rira Nelayan S0
20 | Siti Samsish Perempuan 19 Bira Guru 51
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Lampiran 3,

Persepsi Masyarakat Terhadap Ekowisata Mangrove Lantebung DI Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea

Kota Makassar
Pertanyaan |
. o~ NI INV.[[S, | :
_ s | 4 | & | AT\ ST s, e s | 4 | s | s | 5[ 4 |3
i 5 5 5 5 4 4 3 o 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 3 5
3 5 4 5 s 4 4 5 5 4 3 5 & 4 5 4 5 5 5 5 5
4 4 3 4 o 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
§ 4 4 4 k| s 4 4| 4 i 3 4 4 3 3 4 4 2 £] 3 2
6 5 | AW ANNE. SR, (R RS | 4 | s ] 4| 4] 5] 5
T 4 4 | 4 3 : 4 3 4 4 4 e 4 4 4 ] 4 3 4 3 )
& 5 5 4 4 ] 2 4 3 4 4 5 4 4 d ] 4 3 3 4 3
g 4 B ® P lbar ] - agnls S - | 4 | 4 | 4 | 3 3 | 3
10 4 | S - A et s | 4 | s | 5 | 4 | 4 | 4
11 5 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 ! 4 3 4 4
12 4 | 3 [Pyl e e s | 4] 4] 3 | 3] 4] 4
13 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 1 d 4 4 4 3 4
14 4 3 3 k] 4 4 3 1 3 4 K 3 3 4 3 3 4 3 1 k|
15 ENEER L Ay L 1IPVNY T e IR ERE s | 4 | 4
16 '"BERERER Y T E Ty el 4 | 4| 4] 4] 2] 4 4 | 5
17 4 4 4 4 ! 4 | 4] & 4 4 5 4 4 4 | 5| 4 4 3 3 4
18 4 4 3 4 3 AT & % 4 4 4 4 4 4 | 4 | 4 4 4 3 3
19 5 4 4 4 4 |3 4 Fl Il 4 4 3 4 4 | 4 3 4 4 4 3
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27 4 | A e B, 2O e | 2 | 3 [ 4 | 3] 3|3
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Cambar 2. Dokumeniasi

x. P j -_I*I._F
1L s
= i
b =
)

lokasi penelitian ekowisata mangrove laniebung
a ._:- S e :1._

i
]

Crambar 3. Dokumeniasi lokasi penelitian ekowisata mangrove laniebung
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Crambar 5. Dodkumentasi Pengivion Kuosioner Cilef Maxyrakat Setitar




Crarmbar 6. Dokumentasi Pengisian Knosioner (Neh Masyrakar Sekitar

) — SRR,
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Cambar 7. Dokumentasi pengisian kuisioner oleh masyarakat sekitar lantebung
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Lampiran 5. Surat 1zin Penelitian
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Lampiran 6. Hasil Bebas Plagiasi
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